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BAB IV
ANALISIS
A. “Pinjaman Bergulir’ Dalam Kerangka PNPM MP di Desa Galang
Pengampon dan Desa Gondang Kecamatan Wonopringgo
Pada Desa Galang Pengampon tahun 2009 - 2011 nsabacu
pada pencapaian tujuan dan target sasaran yangakugnamplementasi
program di bidang ekonomi, pendidikan, kesehatasiak dan lingkungan
dengan target sasaran yang lebih realistis dakueru
Mekanisme dalam proses penyusunan yang terdapdDeda
Gondang juga telah mampu meningkatkan kesadardis knasyarakat
melalui kegiatan lokakarya, pemetaan swadaya deemean-pertemuan
di tingkat basis maupun desa dalam menyusun rerkeategpan.
Agar desa mampu berjalan efektif, diperlukan bgieeratrategi
dan saran untuk menindaklanjuti implementasi keadepAdapun strategi
maupun langkah yang dapat ditempuh adalah sebagkub
1. Agar desa mampu bersinergi dengan rencana diaasraka dalam
proses penyusunan desa juga memperhatikan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Pemerintah HDaera
Kabupaten Pekalongan.

2. Produk rencana milik masyarakat desa harus dajpaisatkan
kepada pihak luar melalui konsep kemitraan atanellingdengan
lembaga pemerintah tingkat daerah, propinsi, dasatpmaupun

dengan lembaga lain diluar pemerintahan, sehingggah demikian
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pendanaan program tidak sepenuhnya bergantung gaada BLM
yang sifatnya hanya sebagai stimulan saja.

3. Guna lebih mengefektifkan pencapaian pelaksanaaa, deasing-
masing rumusan program yang ada perlu lebih dipelagi menjadi
rencana detail yang sifatnya teknis dimana prosgg/ysunannya
dapat dilakukan bersama-sama dengan unit pelaksagpada.

Dengan disahkannya hal tersebut sebagai keputussey dhaka
segala hal yang ada dalam dokumen UPK menjadi paadatan arahan
dalam pelaksanaan program penanggulangan kemiskitermasuk
penggunaan data hasil sensus dan pemetaan swasmgaisbasis data

KK atau jiwa miskin bagi semua pihak termasuk BRf dembaga-

lembaga lain yang berkepentingan.

1. Hasil kegiatan desa adalah rencana induk kegiatatand
penanggulangan kemiskinan tingkat desa yang menjadin dalam
kegiatan pembangunan desa khususnya dalam penanggnl
masalah kemiskinan,

2. Hasil pencapaian merupakan kajian peninjauan utarftadap hasil
sebelumnya serta kajian ulang pemetaan swadayasgsugi dengan
kebutuhan masyarakat miskin melalui perencanaatisipatif dari
tingka basis,

3. Hasil pencapaian ini melalui tahapan proses yamjapg atas dasar

permasalahan dan kebutuhan bersama yang ada KattiRy, RW
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dan desa serta potensi yang dimiliki sebagai dadaskm pemecahan
permasalahan yang ada,

4. Hasil review merupakan hasil akhir yang perlu upéigdak lanjut
dari seluruh stakeholder yang terkait dalam penalaggan
permasalahan kemiskinan dan dapat dipertanggunigi@amabersama
untuk mewujudkan desa yang mandiri dan madani.

Saran dan rekomendasi untuk desa sebagai berikut :

1. Agar keberhasilan ini dapat dijadikan pedoman ataulan dalam
kegiatan pembangunan program penanggulangan kewamskiesa dan
sebagai alat kontrol oleh masyarakat pada setiagiates
pembangunan melalui azas transparansi dan akutaabil

2. Diharapkan dukungan penuh dari selurstakeholderbaik warga
masyarakat, pemerintah desa, swasta, kelompok ipedanl BKM

selaku motor penggerak untuk tetap berkerjasamandahenjunjung
tinggi amanah masyarakat melalui PJM Pronangkisiraekonsisten
dan dapat dipertanggungjawabkan

3. Bagi segenap anggota BKM desa untuk selalu menikgka
kepedulian bersama sesuai dengan komitmen sebargdiag bersama,
kesetaraan, kejujuran dan kerelawanan yang tanggalam
melaksanakan amanah dari seluruh warga miskin atggpat

dipertanggungjawabkan secara materiil maupun nibrdlinia ataupun

di akherat kelak.
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Hasil wawancara dengan Bapak Rahthati Desa Galang
Pengampon, masyarakatnya merasa senang denganaagamgram
pemerintah PNPM MP. Hadirnya Jasa “Pinjaman Bergdiari PNPM
membawa hal baik bagi kesejahteraan masyarakatnadis®8apak
Mustaqint® juga menambahkan bahwa apalagi dengan adanyaafifin;
Bergulir’ (sender sawah) yang berupa pinjamn matal uang yang
mampu meringankan beban faktor Produksi masyargkatama para
petani yang membutuhkan modal dalam memperlancaahaus
pertaniannya. Pinjaman tersebut dikemablikan paedand dengan
penambahan yang tidak ditentukan sebelumnya oldiakpiBKM
“Pinjaman Bergulir” (sender sawah). Penambaharelersdiperjanjikan
sendiri oleh para petani. Perjanjian atau kesepakpengembalian jasa
pinjamn tersebut telah memberi keuntungan bagi geei@ni, karena
mereka mampu mendapatkan modal yang selama inikendretuhkan
tanpa harus meminjam pada pihak yang mencari kegatu semata
terutama oleh rentenir. Keuntungan menurut mereledah tidak adanya
keharusan atau paksaan pada merka berapa nomimamnpahan yang
harus mereka keluarkan. Besarnya nominal yang idkeh dalam
pengembalian sesuai dengan hasil panen mereka emraisdengan

kemampuan para petani masing-masing.

37 wawancara dengan Bapak Rahmat ketua RT 01 RW f2uda tokoh masyarakat yang
berpengaruh dalam pelaksanaan “Pinjaman BerguksaDGalang Pengampon

% Wawancara dengan Bapak Mustagim selaku salahk&ili yang meminjam dana pada
“Pinjaman Bergulir” Desa Galang Pengampon
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data pantauan perubahan penalapdit Desa

No Nama Anggota Pekerjaan Hasil Pantauan

KSM 2008 2009 2010
1 Dirman petani 4.800.000,00 | 5.400.000,00 | 6.000.000,00
2 Bunga berdagang 3.000.000,00 | 3.600.000,00 | 3.900.000,00
3 Rasali Arlr:Sa'::lah petani 4.800.000,00 | 5.100.000,00 | 5.700.000,00
4 Wahudi petani 4.200.000,00 | 4.800.000,00 | 5.500.000,00
5 | Budiman buruh tani 3.000.000,00 | 3.300.000,00 | 3.900.000,00

Sumber: hasil pantauan DP BKM Amanah
Lap. Keuangan UPK tahun 2010

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pendapatanpetasyarakat
Desa Galang Pengampon tiap tahun bertamabah, waldaigak terlalu
signifikan tiap bulan, akan tetapi minimal bisaik#anembantu warga.

Sedangkan di Desa Gondang, masyarakatnya merasgatsan
antusias dalam hal perjanjian jasa “Pinjaman Batgyhng dilakukan
oleh BKM dari PNPM MP. Menurut perkataan Bapak Khdfhprogram
pemerintah seperti ini adalah salah satu cara ybagus dalam
mementaskan kemiskinan. Warga masyarakat merasgatsatibantu
dengan adanya program tersebut. Bapak Afifttdimenambahkan
kegiatan tesebut diawali dengan dikumpulkannyawaa yang mau
menjadi anggota BKM. Relawan ini harus yang berearab mempunyai
amanat, dan

berjiwa sosial mampu bertanggungjawalbidathg

perekonomian masyarakat, karena ini menyangkut j&eteeaan

masyarakat terutama Desa Gondang sendiri. Seteldientuk BKM,

% Lap. Keuangan UPK tahun 2010 berdasarkan pant®i&v Amanah Desa Galang
Pengampon

“0 Wawancara dengan Bapak Khamid Selaku ketua toka$yamakat yang menjadi salah
satu petugas UPK

*1 Wawancara dengan Bapak Afifudin, salah satu amgg§8M Mulyorejo Desa Gondang
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perwakilan dari tiap RT dikumpulkan dan bersamassamelakukan
diskusi atau mencari kesepakatan berapa persenkah berapa
nominalkah penambahan pengembalian yang harusildibeleh warga
Gondang dalam pengembaliannya. Seperti yang suijielaslan diatas,
kelebihan tersebut digunakan untuk biaya operabkidaa sisanya akan
dikembalikan pada masyarakat guna memberi kesegaineoagi mereka
sendiri. Pinjaman tersebut juga harus digunakankukégiatan produktif,
karena seperti yang telah dijelaskan diatas, prograi ada untuk
menjadikan masyarakat mandiri dan madani. Masyanaesasa senang
dengan sistem kerja dan proses pinjaman berguliKarena disamping
meringankan beban, pinjaman ini mampu memicu keimand
masyarakat terutama warga miskin untuk mengembanglsahanya.
Prosesnya juga mudah dan cepat, uang sama sakali tierkurang,
apabila ingin meminjam Rp. 500.000,00 maka uangyyditerima tetap
Rp. 500.000,00

Berikut ini adalah data pantauan perubahan penaapdit Desa

Gondangd*
. Hasil Pantauan
No | Nama KSM Anggota Pekerjaan
2008 2009 2010
1 Khakimah berdagang 3.000.000,00 | 3.300.000,00 | 3.900.000,00
Nur
2 Wakidah berdagang 3.240.000,00 | 3.600.000,00 | 3.900.000,00
Imadul KSM
3 Khusni Mulyorejo buruh tani 3.120.000,00 | 3.360.000,00 | 3.840.000,00
4 Khasrozy tukang rongsok | 3.500.000,00 | 3.900.000,00 | 4.500.000,00
5 Khamid petani 4.200.000,00 | 4.800.000,00 | 5.500.000,00

Sumber: hasil pantauan DP BKM Mulyorejo

“2 Lap. Keuangan UPK tahun 2010 berdasarkan pantikidhMulyorejo
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa pendapataryanalsat Desa
Gondang tiap tahun bertamabah, walaupun tidakldedmnifikan tiap
bulan, akan tetapi minimal lauk warga masyaraksd bertambah.

Manfaat dan tujuannya juga telah sedikit banyaksdikan oleh
kedua desa tersebut, diantaranya berkurangnya atgkaiskinan,
masyarakat lebih mandiri, masyarakat terkendalpgge preman) dan
manfaat-manfaat lainnya.

Dari ungkapan kedua warga desa diatas, tentu digiatpulkan
bahwa kegiatan jasa pinjaman bergulir PNPM MP ieimberi dampak
baik bagi masyarakat, mereka merasa mendapatkanapadalam segi
modal maupun segi kemasyatakatan, dan juga kenmamdidan
kesejateraan dalam bidang ekonomi. Hanya saja kextagpinjaman yang
berbeda antara Desa Galang Pengampon dan Desa rgotetaebut,
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangardisesendiri dalam
pelaksanaannya maupun dalam segi kemasyarakatannya.

a) Kelebihan:
Galang Pengampon
Tidak ada ketentuan nominal atau persentase kelebih
pengembaliannya, sehingga petani mengembalikanaisefngan
kemampuan masing-masing dari hasil panen mereka.
Gondang
Karena pinjaman bergilir di Desa Gondang bukanesisiSender

sawah (sebagian besar masyarakat bermata pencalsglzagai
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petani) maka kemungkinan besar warga masyarakaf yeminjam
bukan hanya dari pihak petani saja.
b) Kelemahan:
Galang Pengampon
Kelemahan pinjaman bergulir di Desa Galang Pengamjmrena
sistem yang digunakan adalah "Pinjaman Bergulign@r sawah)
yang sebagian besar adalah petani maka kemungbkiesar warga
masyarakat yang meminjam adalah para petani
Gondang
Ada ketentuan nominal atau persentase kelebihanamdal
pengembaliannya, walaupun ketentuan tersebut dia&pbersama
dengan para warga, namun hal tersebut tetap mekgédmahan
karena tidak semua hasil usaha dan kemampuan weagpgarakat itu
sama.
B. “Pinjaman Bergulir’ Dalam Kerangka PNPM MP Menurut Islam
Riba dalam bahasa Arab “ar-riba § ) berarti tambahan, tumbuh
atau berlebih. Dalam istilah hukum islam, riba atlatambahan baik
berupa tunai, benda maupun jasa yang mengharuskak peminjam
untuk membayar selain jumlah uang yang dipinjamkepada pihak yang
meminjamkan pada hari jatuh tempo pengembalian ugimgman itu.
Riba semacam ini disebut riba nasi'ah. Dalam triesisersebut terdapat
dua bentuk tambahan, dari pihak pemilik uang iahteinenambahkan

jangka waktu pembayaran dan dari pihak yang beguemenambahkan
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jumlah uang yang harus dibayarkan kepada pemiliguKarena adanya
unsur menambah, maka hal tersebut dinamakarf¥iba.

Islam mengutuk pemakaian riba, dan uang tambahesehbtat
dinyatakan sebagai uang haram. Sebagaimana daelasada BAB Il
diatas. Belakangan timbul lembaga keuangan yangabea bank dan
lembaga keuangan lain yang kegiatannya menyeriipai Yaitu dalam
tabungan ataupun pinjaman atau kredit. Seseoramg yaenerima
pinjaman atau kredit di lembaga keuangan tersednutshmengembalikan
uangnya dalam bentuk lebih banyak dari apa yamgicianya. Kenyataan
lahir yang sama tersebut menimbulkan dugaan balwvgabdari lembaga
keuangan tersebut mengandung konotasi negatifatigah ulama Islarif.

Dalam sistem perbankan, mereka yang menitipkan yamgka
waktu tertentu, bank menjanjikan akan mengembalikang titipan itu
ditambah dengan bunga yang besarnya telah ditentylada hari
penitipan uang kepada bank. Sebaliknya, kepadakae@ng meminjam
uang dari bank untuk jangka waktu tertentu, olehkbdiharuskan selain
mengembalikan uang yang dipinjamkan, juga memberi&ebahan yang
besar atau jumlahnya telah disepakati pada waktnggmebilan
pinjaman?®

Permasalahan tentang bunga, khusunya bunga bardkm dal
pandangan hukum Islam sudah sangat sering murexmym sampai saat

ini belum ada yang sampai kepada suatu kesimpualag final, tuntas dan

43 Amir Syarifuddin,Meretas Kebekuan ljtihadlakarta: Ciputat Press, 2005, him. 214
**|bid, him. 212-213
5 Munawir Sjadzalipp.cit, him. 12
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dapat diterima semua pihak. Alasannya adalah kassnza bunga selalu
dihubung-hubungkan oleh umat Islam termasuk paaena) dengan riba
yang sudah jelas diharamkan dalam al-qur’an.

Riba sudah begitu dikenal dikalangan para ulama sklalu
pembahasannya muncul dalam literatur figh ketikemperbincangkan
sekitar bab muamalat bidang harta. Semua ulama yzaikg tradisional
maupun yang kontemporer berhasil dengan suatu ketm bahwa riba
itu haram secara mutldR.

Sampai sekarang ini dunia Islam masih banyak ulamag
berpendapat bahwa sistem bunga dalam bank ituS#na/id Sabiq dalam
bukunya Figh Sunnah memberiakan alasan-alasan mpengslam
mengahramkan riba. Menurut beliau, terdapat empatia mengapa riba
dilarang dalam Islam. Pertama, riba merupakan pmiyetimbulnya
permusuhan antar sesama warga masyarakat, dan ifaaeggan
semangat tolong menolong. Kedua, riba cenderunghirkln satu kelas
dimasyarakat yang hidup mewah tanpa bekerja damalasi kekayaan di
tangan kelas itu tanpa ikut berusaha, ibarat begahg tumbuh atas
kerugian pihak orang lain. Ketiga, riba adalah mém@p penjajahan.
Keempat, Islam menghimbau agar manusia memberikganpan kepada
yang memerlukan untuk mendapat pahala dan bukaveatzan.

Ulama yang berpendapat bunga termasuk riba berpahtdahwa

mereka tidak menggunakan jasa bank dalam menyingdebihan

%8 |bid, him. 14
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uangnya, karena dapat dianggap sebagai tindakanhdiatdalam
melaksanakan agama, namun tindakan itu disatudajsat merugikan
sang pemilik uang karena berkurangnya nilai uangagsebut dan dapat
pula merugikan perkembangan keuantfanMenurut ulama yang
mengharamkan bunga, diantara usaha bunga bank rgésgn dengan
penambahan riba adalah tabungan atau deposito redit. KJang yang
dititipkan masyarakat diserahkan kepada pengusal@andbentuk kredit.
Pengusaha memberi keuntungan yang diperolehnya roterkadar
persentase yang ditentukan. Sebagian dari yanginaditebank dari
pengusaha tersebut diserahkan pula kepada peraitig sebagai bagian
dari hasil usaha dari uang yang diserahkan kepanla IDalam bentuk ini
berpendapat bahwa terdapat unsur-unsur riba dakms lhersebut. Itulah
sebabnya para ulama mengharamkan bunga, karenapgamia dengan
riba. Namun para ulama tidak menuntaskan perkesaliat dengan alasan
darurat’®

Sedangkan pengertian dharurat itu adalah datandoyalisi
bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada ditusia, yang membuat
dia kuatir akan terjadi kerusakan (dharar) atawaesyang menyakiti
jiwa, anggota, kehormatan, akal, harta dan yangalem dengannya.
Ketika itu boleh atau tak dapat tidak harus memgearn yang diharamkan,
atau meninggalkan kewajiban atau menunda waktikgemt@annya guna

menghindari kemudharatan yang diperkirakannya daygatimpa dirinya

47 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 213
“8 Ibid, him. 224
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selama tidak keluar dari syarat-syarat yang ditemwleh syardt Dalam
buku konsep dharurat dalam hukum Islam, gardh gitgaman uang pada
hakekatnya serupa dengan jual beli utang. Akadh@upakan penetapan
pemilikan uang bagi seseorang dengan imbalan uary \ditunda
pembayarannya sampai masa yang akan datang. Sehjagdn pada
masalah riba. Namun, hal yang demikian itu dibadehkarena kebutuhan
dan didalamnya terkandung kemaslahatan.

Pada pendapat lain menyebutkan bahwa hukum bung& ba
apabila digunakan alur pikir lain dengan mencatik tkesamaannya
dengan mudharabah yang disepakati kebolehannyaualkehanya
disebagian ulama. Dalam alur pikir alternatif inienplik uang
menyerahkan uangnya kepada bank dan oleh banlakliser pula kepada
pengusaha untuk diproduktifkan. Dalam hal ini lEshank menyerupai
mudharabah. Pemilik uang disini diselsathibul maldan bank sebagai
mudharib (pengusaha). Kemudian bank menyerahkan pula uang y
diterima dari sahibul malkepada orang yang akan mengusahakannya
secara produktif. Bank dalam hal ini adalah peran@ntara pemilik
modal dan pengusaha yang sesungguhnya. Tentandekabobank
sebagai mudharib, memudharahkan pula kepada pihak lain vyaitu
pengusaha yang sebenarnyardapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama figh. Ulama Hanafiah sebagaimana yang tetddalam fighnya

membolehkan hal yang demikian.

4 Wahab az-ZuhailiKonsep Darurat dalam Hukum Islardakarta: Gaya Media Pratama,
1997, him. 72
%0 |bid, him. 286
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Demikian pula keuntungan dari hasil usaha yang raldgean
pengusaha kepada bank yang kemudian sebagianmyaldian pula oleh
bank kepada pemilik uang, bisnis bank itu sama alemgudharabah.

Dari adanya unsur kesamaan bank dengan mudharagpentis
disebutkan di atas, meskipun belum menghasilkapdan yang tuntas
tentang kebolehannya, setidak-tidaknya pemilik ugagg ikut bisnis
bank merasa terbebas dari tekanan perasaan menitzkan

Namun harus diakui bahwa penyamaan bank denganaraluih
dalam hal ini masih belum tuntas, karena masihaattitik perbedaan
antara bunga bank dengan hasil jasa mudharabaskddrawal pinjaman,
meskipun keduanya sama-sama hasil usaha atau kgantwari usaha
produktif.

Pada bisnis bank, bunga sebagai hasil usaha imhstitentukan
sebelumnya dalam bentuk persentase, meskipun usahmelum tentu
berhasil, sedangkan mudharabah, hasil usaha d#Entikkemudian
sesudah usaha tersebut berlangsung dan jelasylsadiarbedaan dalam
penentuan hasil usaha dapat dikatakan hanya masétal administratif,
karena dapat saja keuntungan atau jasa mudharabdheintukan dalam
bentuk persentase sebelum usaha tersebut dijalaagan pengusaha
terdorong untuk berusaha maksimal dalam rangka ej@ngarget. Namun
titik perbedaan tersebut masih menempatkan bungja fieda posisi yang

meragukan atasyubhat*

1 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 225-226
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Keputusan muktamar NU ke-12 di Malang 12 RabiulnT 98856
H, 25 Maret 1937 M menyebutkan bahwa hukum haragen @imhur
ulama terhadap bunga karena memanfaatkan barargmpim. Yang
disunnahkan adalah pengembalian tanpa syarat semgudalam akad.
Tetapi pinjaman yang disertai syarat boleh memakdaamaka yang
demikian bathil sesuai hadits yang menarik manfaatriba. Menurut
Imam Ali al Syibramalisyi, dimaklumi bahwa ketidakbhan tersebut jika
memang disyaratkan ditengah akad transaksi. Sedangkandainya
mereka saling sepakat atas pemanfaatannya, maka didnggap syarat
akad dan tidak rusak, alias boféh.

Terdapat pula praktek pinjam-meminjam uang liargaenbunga
tinggi dan akumulatif seperti yang dilakukan oledrg rentenir memang
sering menimbulkan permusuhan antar warga masyardierutama
apabila yang meminjam adalah orang miskin yang mjami untuk tujuan
konsumtif. Dengan sumber mata pencaharian tidak gas penghasilan
yang kecil, peminjam uang yang miskin itu akan rearkesushan dalam
pengembaliannya. Jika itu yang terjadi, renteningyabiasanya tidak
berperikemanusiaan mengambil tindakan yang memajok& miskin
dengan menambahkan bunga yang terbayar kepada pak@man.

Akibatnya si miskin tidak lepas dari bayangan reimtesehingga semakin

52 sahal MahfudhProblematika Aktual Hukum Islansurabaya: Khalista, 2007, him. 187-
188
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hari semakin memburuk. Itulah riba yang diharamian dikutuk oleh
Islant® (Sjadzali, 1997:).

Lalu yang menjadi pertanyaan apakah sama sistegadsnk dan
bunga rentenir dengan jasa “Pinjaman Bergulir’ PNMIH? Sedangkan
seperti yang dijelaskan diatas bahwa terdapat Igenlveon profit yang
membentuk organisasi profit di dalamnya yang mekapasatu bagian
dari lembaga Non Profit dengan tujuan untuk memipartaba yang akan
digunakan untuk menunjang pencapaian tujuan umugangsasi non
profit tersebut. Hal ini mungkin dikarenakan daerlsagai faktor yang
mempengaruhi. Salah satu lembaga non profit yandalatinnya
memperoleh laba untuk menunjang pencapaian tujwtu yprogram
Pemerintah yang disebut Program Nasional Pembexdajasyarakat
(PNPM) Mandiri Perkotaan.

Dalam Islam tujuan jasa “Pinjaman Bergulir’ dariogram
pemerintah PNPM MP adalah tujuan yang mulia. Naryamg menjadi
permasalahan adalah penambahan pengembalian pmjgamg terjadi
antara Desa Galang Pengampon dan Desa Gondangutei@enambahan
yang diambil pihak kreditur dalam jasa pinjamnnyalaMpun disepakati
masyarakat sendiri, namun masih harus diketahliadpukumnya. Islam
melarang keras hukumnya riba. Namun apakah bursga mgnambahan
jasa pinjamn tersebut merupakan riba atau bukariniiah yang sering

menjadi perbincangan para ulama islam. Apalagidiini kemandirian

%3 Munawir Sjadzalipp.cit, him. 13
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masyarakat sosial dan kesejahteraan masyarakainndak sepenuhnya
dikembalikan kepada masyarakat.

Dalam pengelolannya pemerintah membuat suatu progi@ng
tujuannya vyaitu menanggulangi kemiskinan. Program dinamakan
“Pinjaman Jasa Bergulir’ yaitu salah satu dari pmog kerja PNPM
Mandiri Perkotaan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)dian
Perkotaan adalah suatu program pemerintah yangpérasi dalam
Penganggulangan kemiskinan yang bergerak dalamndidsosial,
ekonomi masyarakat untuk mensejahterakan masyarakéskin.
Penganggulangan kemiskinan dilakukan dengan melayekan
masyarakat melalui tiga jenis kegiatan pokok yaitinastruktur, Sosial
dan Ekonomi yang dikenal dengan Tridaya. Dalam dtagi ekonomi,
diwujudkan dengan kegiatan “Pinjaman Bergulir’, tyaipemberian
pinjaman dalam skala mikro kepada masyarakat miskinwilayah
kelurahan atau desa.

Pelaksanaan kegiatan “Pinjaman Bergulir” dalam PN@&hdiri
Perkotaan bertujuan untuk menyediakan akses laylmaangan kepada
rumah tangga miskin dengan pinjaman mikro berbgsisar untuk
memperbaiki kondisi ekonomi mereka dan membelajarkareka dalam
hal mengelola pinjaman dan menggunakannya secawar.beMeskipun
demikian, PNPM bukanlah program keuangan mikro, tdak akan

pernah menjadi lembaga keuangan mikro. Programnigauramikro bukan
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hanya pemberian pinjaman saja akan tetapi bangakkjauangan lainnya
yang perlu disediakan. Peran PNPM hanya membanaser-diasar solusi
yang berkelanjutan untuk jasa pinjaman dan nonapiap di tingkat

kelurahan.

Pemerintah melihat kondisi kemiskinan Kecamatan ®ponggo
terutama di Desa Galang Pengampon dan Desa Gongarg masih
banyak kondisinya sangat meprihatinkan, maka pemhaya untuk
membuat mereka terlepas dari masalah kemiskinamkUitilah PNPM
MP membuat perencanaa jangka menengah bersama tukaihn
masyarakat dari perwakilan tiap-tiap RT dalam upagyamecahkan

masalah tersebut.

Program pinjaman jasa bergulir PNPM MP diDesa @ala
Pengampon pada mulanya adalah kegiatan yang daujukntuk
kesejahteraan dan kemajuan perekonomian masyasakadta. Namun
didalam pinjamannnya terdapat perjanjian atau kdsepn antara kreditur
PNPM MP dengan debitur vyaitu masyarakat miskin rdala
pengembaliannya. Dalam pengembaliannya terdapatbikein yang
disyaratkan atau diucapkan sendiri oleh warga miakgh tanpa adanya
ketentuan berapa persen atau berapa nominal peatiantya.
Masyarakat memberikan pengembalian tanpa adanysagaksedikitpun
dari pihak PNPM MP. Kemudian hasil kelebihan dasisyarakat tersebut

digunakan untuk biaya opersaional dan sisanya dikékan lagi pada
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masyarakat untuk kesejahteraan dalam bentuk pembang jalan,

pembangunan jembatan dan lain sebagainya.

Begitu juga dengan kegiatan “Pinjaman Bergulir’ Diesa
Gondang, didalam pinjamannnya terdapat perjanjiu &esepakatan
antara kreditur PNPM MP dengan debitur yaitu maeatr miskin dalam
pengembaliannya. Dalam pengembaliannya terdapatbikein yang
disepakati oleh perwakilan masyarakat biasanyaakB{l masing-masing
bersama pihak fasilitator. Kemudian hasil kelebindari masyarakat
tersebut juga digunakan untuk biaya opersaionah dasanya
dikembalikan lagi pada masyarakat untuk kesejaaitedan pembangunan
dalam bentuk pembangunan jalan, pembangunan jembdda lain

sebagainya.

Dari pemaparan diatas, sedikitnya penulis mampuhatgberbagai
kesimpulan yang berupa persamaan dan perbedaara dntaga bank,
bunga rentenir dan bunga atau tambahan dari pimajsa bergulir

PNPM MP.
Diantara persamaannya yaitu:

* Bunga bank, bunga rentenir dan bunga (tambahajgnpam bergulir
PNPM MP, dalam pengembalian pinjamannya sama-sancpat

kelebihan atau tambahan,

» Kelebihan pengembaliannya sama-sama ditentukandgatjanjikan

di awal pinjaman.



82

Perbedaan antara ketiganya yaitu:

Bunga bank dan tambahan dalam “Pinjaman BerguldP® MP
dipinjamkan hanya untuk usaha produktif yang mammamdapatkan
hasil atau untuk modal usaha saja. Sedangkan dalaga rentenir,
tidak ada ketentuan harus pinjaman produktif atanjaman

konsumtif.

Dalam pinjaman bunga bank walaupun tidak ada petm@
peminjam harus dari masyarakat miskin atau kayapumadalam
prakteknya hanya mampu dijangkau masyarakat kggadsa bunga
rentenir tujuannya ditetapkan hanya untuk warg&imisamun sangat
memberatkan, sedangkan pinjaman “Jasa Bergulirérdigukkan

hanya untuk masyarakat miskin dan tidak terdapeggzmn

Pinjaman “Jasa Bergulir’ ditujukan untuk mementaskaasyarakat
miskin sehinnga menjadi masyarakat yang mandiri daadani,
sedangkan pada bunga bank dan bunga rentenir siel@lata demi
kemandirian masyarakat miskin, melainkan terdapatsuu

keuntungan.

Bunga atau kelebihan pada Pinjaman “Jasa Bergdilijtinakan atau
dikembalikan lagi kepada masyarakat miskin dalamntule
pembangunan masyarakat, sedangkan bunga bank ddenire

kelebihannya digunakan untuk memperkaya diri.
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Menurut sebagian besar ulama Islam pinjaman yamdapeat
kelebihan dalam pengembaliannya dimasukkan dalaegé&a riba karena
mengambil dasar hadits pada BAB Il yang mengataanambahan
dalam pengembalian utang adalah riba. Namun apdiiitet dari unsur
tujuannya, “Pinjaman Bergulir’ yang dilakukan olefhak PNPM MP
adalah suatu program pemerintah yang beroperasindaénganggulangan
kemiskinan yang bergerak dalam bidang sosial, ekonmasyarakat
untuk mensejahterakan masyarakat miskin. Pengasggaih kemiskinan
dilakukan dengan memberdayakan masyarakat meigtujenis kegiatan
pokok yaitu Infrastruktur, Sosial dan Ekonomi. Dal&egiatan ekonomi,

diwujudkan dengan kegiatan “Pinjaman Bergulir” ¢dnst.

Pada “Pinjaman Bergulir’ diDesa Galang Pengampamulis
berpendapat bahwa kesepakatan tersebut menyeriugaman yang
dilakukan nabi pada masa lalu tentang kesediaamtak umemberi
kelebihan dalam pengembalian pinjaman unta. Separig dilakukan
oleh nabi Muhammad pada masa lalu yang disebutiEmdhadits“*(ash
Shieddieqy, 2001:) atau dalam Bulughul Maram atalard kitab Nailul
Authar disebutkan bahwa:

s B 158 s (26 s o il 505 Gl 0B 308 B8
(4amam s e il deal ol 5 ) " 2L 2KELIAT &8 s (G
“Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah sawpernah

pinjam onta, kemudian ia membayar dengan onta Yabip baik
dari pada onta yang dipinjam, lalu ia bersabda: tsek-baik di

** Teuku Muhammad Hasbi ash Shieddieqy.cit, him. 124
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antara kamu ialah yang lebih baik dalam membayanjgman”.
(HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya).

Pinjaman tersebut dapat penulis katakan menyerppgaman
“gardhul hasan” yang pengembalian kelebihannyaedkbn sendiri oleh
peminjam atau debitur tanpa ada ketentuan berapaabatau persentase
penambahan pengembalian sesuai dengan kemampuang{masing
debitur. Hanya saja perbedaannya, pada perjarfiajdmam Bergulir” di
Desa Galang Pengampon akad kelebihannya diucapé&adiris oleh
debitur atau masyarakat diawal perjanjian pinjanganmikatakan juga
dalam kitab Bulughul Maram yang menyatakan bahwagydinamakan
riba adalah jika disyaratkan dalam akadnya. Tetgia, yang seorang
menambah atau mengurangi penerimaannya dengamredakanaka tidak
termasuk riba malahan dianjurkan demikian. Jadatippnulis simpulkan
bahwa pinjaman tersebut dibolehkan karena terdapstir “rela sama
rela” dan tidak ada paksaan sedikitpun dari pihanapun. Masyarakat
juga merasa terbantu dengan adanya program PNPNeMdébut. Seperti

yang disebutkan dalam al-qur'an surat an-nisa'sél®agai berikut:
3 al 5 (e 5185 (%8 () Jlally 2455 28050 150 Y 15kl Gl i

M) eg-' B A o LA Y

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamdingp
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiluatiec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaassuka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

%5 Departemen Agama Rip.cit, him. 122
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Sedangkan didaerah Gondang, penulis melihat bahalamd
pinjaman tersebut sama sekali tidak terdapat wnstwk memperkaya diri
atau pribadi dalam proses “Pinjaman Bergulir” tbtge Bunga yang
diserahkan kepada pihak pengelola “Pinjaman Befgdigunakan untuk
biaya-biaya operasional seperti alat tuli-mendti$p copy, dan sisa dari
penambahan tersebut dikembalikan kepada masyadddam bentuk
pembangunan jembatan, jalan-jalan rusak ataupumasalair sehingga
masyarakat tidak perlu lagi memberi uang iuran kupembangunan desa,
terutama bagi masyarakat miskin. Walaupun halerdapat penambahan
dalam pengembaliannya, dan akadnya disyaratkan kdimiNamun
pengembalian tersebut benar-benar tidak digunakeénkumemperkaya
pribadi akan tetapi ditujukan untuk kesejahteraasyarakat miskin tanpa
adanya eksploitasi atau adanya pemerasan sepedi ditakukan para

rentenir.

Meskipun penambahan tersebut menyerupai riba, namun
penambahan tersebut diartikan sebagai penambahgrditajukan wadah
atau sarana, agar uang yang bersal dari pemetid&hhanya statis, akan
tetapi uang tersebut mampu berkembang dan mampueniien manfaat
kepada masyarakat berupa kemudahan dalam segimpimjamodal
produksi dan juga mampu pendapatkan kemandiriamlsoskonomi
masyarakat miskin. Masyarakat juga mampu merasakarg mereka
kembali vyaitu berupa pembangunan daeraah masinggnadan

didalamnya juga terkandung unsur rela sama refger8eg/ang disebutkan
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dalam keputusan Muktamar NU bahwa apabila merdikagssepakat atas
pemanfaatannya, maka tidak dianggap syarat akadidiz rusak, alias

boleh.

Namun apabila diartikan secara literatur, bahwaageapapun
yang bertambah merupakan riba maka kedua akad ghadhis sama
dengan riba. Karena dalam pengembaliannya terdeglabihan yang
disepakati sebelum pinjam-meminjam dilaksanakamNadalam bentuk
apapun itu, secara faktanya pinjaman tersebut sangeberi manfaat
bagi para masyarakat miskin. Apakah penambahandiditas diartikan
secara lafadh atau secara lebih luas dilihat dagi kemanfatannya dan

segi pelaksanaanya.

Sampai sekarang para ulama masih berselisih pendegp&enai
kelebihan dalam pinjaman produktif. Termasuk jugdach pinjaman
produktif PNPM MP ini. Namun pada kenyataannya j&iman Bergulir’
ini memberi manfaat yang sangat besar bagi masgaraiskin di kedua

desa tersebut.



